idikan merupakan aspek penting dal.a,m mencerdas

banmenmgkatan_!iaq perbaikan mutu pendldlkaq ndakﬂapat

beﬁ upaya.. Sala l.satu up pemerlntaH rad'a1a;l menerapRan da
bangkan--li'u?ikulhm berbasi petenSI 'lﬁ.aQa ;.dha.m,r2004 200

mefjadt kd'rlkulum' 2013 - Kurikulum 2013 dlte.tapﬁan “%ba
me tkan kuahtas _penmmkan Ina"orleéla dl.-seiuruh Jenjan.g yan

iga [ kompetqn’m yalfu -_penge'l'ahua,n, S|kap, aég ketera
pelaks kurlkuTum 2013 perfql]us pﬁd_a kp,glatan alz'"f siswa melalui s

DRRSES ilm;ﬁzngan tujuan agar pembéla;aran tidak hanya m
i mpunyai kompeten5| pengetahuan saja, tet

yang berhubungan denga difiseiifngga. 6o pembelajarannya diperlukan

penyelidikan berupa percobaan terhadap pengetahuan tersebut. Proses

Proses pembelajaran yang berlangsung selama ini masih cenderung

teacher-centered. Siswa kurang dilibatkan dalam pembelajaran untuk
mengontruksi sendiri pengetahuannya dan dalam pemecahan masalah terhadap
kejadian yang ada. Hal ini diperjelas melalui pengalaman penulis yang telah



melakukan Program Pengalaman Lag@ngan (PPL) di SMA Negeri 7 Medan,

banyak siswa yang _gaenga : Bmgefisika sangat sulit untuk
dipahami dan mg@fupakan jara Ebosankan Kangna selalu bermain
dalam rurg atu er hitn

erdas a lapangan melalui Wawanc @lsala A
&degerl 7 Medan meﬁampalkan bahwa mifatggiswa 16
a masih kurang. Hal intdilihat dari keaktifan slswa

mengerjakan-soal -soal fisika yang dlb,erlkan oleh guj ,
Wran 'REtun];a'sfit-ri' Kompetensi Minimal (KKW..dl sel’.'Ulah t untt
ﬁjajaran fisika a.i! lah 70. n, nilai ralel'ratd Flangan an ya
di swvwa—hd'nya sekitar 50-6 eI|t| Ju_gé- _ p'br-lkarn an@epad
sis Bt an 'dlperoléhf hasﬂ-J!_ahwa- \ 1a'rz;'ng mel-akukan-‘;perc ata
eks@en dans gu:u Jarang'menggun'ﬁkan' bantuarr-medla pembelajanﬁhing
idak keterlibatan siswa . baik secara ,f45|k mauﬁn mental a )SEs

ﬁ”- Kura-n.g_nya varLasl nlodel.l:pempglajaran T"ga menjadi penygiab

rtﬁtarlk dalam pelaja.ran 'rlslkﬂ::.

Has

lajar siswa yang rendah dlpengaruhi oleh beb

gunakan ? i
adi pagi

* Ada banyak

SWa dan merubah

pembelajaralgg berpusat™ pa
model pembé ang dapat menlngkat an hasn belajal

proses pembelajaran yan( o adl berpusat pada siswa. Salah

satu model pembelajaran yang akan digunakan peneliti adalah model

masalah. Guru bukan lagi sebagai pemilik pengetahuan tapi fasilitator atau pelatih
metakognitif dalam belajar. Tutor mendorong para siswa untuk mengeksplorasi
pengetahuan mereka dan menentukan kebutuhan pembelajaran mereka sendiri.

Tutor umumnya menahan diri untuk tidak memberikan informasi namun



mendorong diskusi dan belajar di ag#gra siswa. Dengan demikian, siswa aktif

terlibat dalam proses_je#Btlajaran. Siswa ya . ajar melalui pembelajaran

dak han erk

gajor d '
% media macromedia flash serta #

i kurangnya media pembelajaran men

urangnya ketertarikan Qwa untuk belajar f|S|ka

urut penelltl terdahulu Fitri dan Slma,mora (2015), %en A

mo belajaran_ﬂertfas,ls masalah terhadap hasﬂ pelajar'siswa mﬂ nilai
rat&ta} postes kelas !i& erimen 74,48 dan nilai rhl'a rata'postes k ontrd

68 kt|V|t%-bel'ajar siswa denga"%ggunakarlﬁg_del%empelajarﬁrbasi

maS8MR diperoleh pe}sentasg skor 71.08. % dengan PR toria YelctiMad ferur
Indﬁwl dan I-T'rklm _(29I6.«)1_9Ia pe'ﬁgar'uh mode‘LpembeIajaran pr

ﬁBL) yang-S|gn|f|kan-terh|adap hasil belajar sE’wa dengan i
jajarkan dengan pembera]amn konvensmnal denﬂ
t-test adalah 33,2 dan 65,8. Menurut Pelawi dan

q ada perbedaan ﬂmodel profle
pe Ja n a§

dimana rata“fata™Migung hasil beIaJar f|S|ka elas eksperige

hasil peémelitian me

A dng digunakafl Geo
en&gLNlMtEHm&ij romedia flash,
keterampilan belajar siswa pada proses pembelajaan sehingga diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran fisika.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis melakukan
penelitian mengenai “Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah



Berbantuan Macromedia Flash Teri

adap Hasil Belajar Siswa Pada Materi
Negeri 7 Medan T.P.

an latar belakang masalah yang telah i?k

ang dapat diidentifikas!dalah sebagai berikut:

sebagai berikut:

1. 3 # lajaran berbasis m ﬂerbantuan piacromedia
flash daMikonvensioftal. ! nn E
elas X' S

2. Subjek pefieltfiag.adalah siswa

A Negeri 7 h#@dansemester 1l T.P.

ATIRAE Rt
kb W B RS |

1. Bagaimanakah hasil belajar fisika siswa dengan menggunakan model

pembelajaran berbasis masalah berbantuan macromedia flash pada materi
Momentum dan Impuls di kelas X Semester 1l SMA Negeri 7 Medan T.P.
2017/2018?



2. Bagaimanakah hasil belajar fisika diswa dengan menggunakan pembelajaran

konvensional pada ;s Viomentum dan Tmpt#ssgli kelas X Semester 1| SMA

Negeri 7 Megdh T.P. 20 018?MFE7
3. Al sigmif 1 G#

I'@okok Momentum dan Impuls di kelas X Semgst
'P. 2017/2018?

rbantuan macromedia flash t

'
2. Un mengetahui oelajar I engan  menggungkan

embelalﬁ konvensional a materisMomentum dan Iﬁls di kelds X
y MA Negeri 7 Medan T.P. 2017/2018.

3. mengeta rhedaan yang signifi ?ibat peng; model
) S hle n offfedia flas®erhadap hasil

mester 1 SMA

belajar sisWa Péaga materi Momentum dan Impuls di

a

ed
nkod
flash.

2. Sebagai bahan informasi alternatif pemilihan model pembelajaran.

3. Sebagai bahan perbandingan dan referensi bagi peneliti lain dalam melakukan

penelitian lebih lanjut.




1.7 Definisi Operasional
1. Belajar hakikatnyg

perubahan pa#a diri se angmbEseba ai haStgdari proses belajar
ndik |VF$ be ‘ ée A
ofia k d

i an tingkah laku, Kkeca n ilan dan

ditandai dengan adanya

suatu proses

serta perubahan aspek—aspek yang lain yan

k menyusun
keterampilan

eka sendiri,

4 C atu pendekatan rﬂa
| m alﬁal Mjéa aksud
an Shge engemba : d

berpikir tingkat lebiit
(Arends, 2012).
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